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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi
orang tua dengan anak terhadap kepercayaan diri anak. Teori yang digunakan yaitu
Kepercayaan Diri dari teori Lauster (2012) dan Efektivitas Komunikasi dari teori
Maulana dan Gumelar (2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 50 anak usia
12 — 16 tahun. Teknik pengumpulan data dengan angket Kepercayaan diri 25
pernyataan dan angket efektivitas komunikasi 25 pernyataan. teknik pengolahan data
menggunakan uji validitas, uji reliabiltas, uji normalitas, uji regresi linear sederhana
dan uji hipotesis. Uji analisis data menggunakan uji Z pada uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan (1) Hasil perhitungan tingkat kepercayaan diri anak usia 12 —
16 tahun dengan rata-rata 74,30 berada pada kategori sedang. (2) uji normalitas pada
angket kepercayaan diri dengan taraf signifikan 0,05 yaitu Lhiwng > Ltavet (0,496 >
0,1246) hal ini menunjukkan bahwa sampel berasal dari distribusi normal. (3)
efektivitas komunikasi orang tua dengan anak usia 12 — 16 tahun pada angket
efektivitas komunikasi dengan rata-rata 86,32 berada pada kategori tinggi. (4) uji
normalitas pada angket fektivitas komunikasi yaitu Lnitung > Liabel (0,484 > 0,1246) hal
ini menunjukkan bahwa sampel berasal dari distribusi normal. (5) dengan skor rata-
rata angket kepercayaan diri = 74,30, sedangkan skor rata-rata pada angket efektivitas
komunikasi = 86,2. Hal ini dapat diperoleh melalui uji Z yang menunjukkan bahwa
Zhitung = 2,270 dan Zwve = 1,65 dengan @= 0,05 dan N = 50. Sesuai dengan kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis, hipotesis diterima jika Zniwng > Ziaber dimana
2,270 > 1,65 dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa H; (Hipotesis) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara efektivitas
komunikasi dengan kepercayaan diri anak usia 12 — 16 tahun di Desa Pulau Tagor
Kecamatan Serbajadi Kabupaten Serdang Bedagai.

Kata Kunci : Efektivitas Komunikasi, Kepercayaan Diri

Abstract: This study aims to determine the effect of the effectiveness of parent-child
communication on children's self-confidence. The theory used is self-confidence from
Lauster's theory (2012) and Communication Effectiveness from Maulana and
Gumelar's theory (2013). This study uses a quantitative approach with the correlation
method. The samples taken in this study were 50 children aged 12-16 years. The data
collection technique was a self-confidence questionnaire with 25 statements and a
communication effectiveness questionnaire with 25 statements. data processing
techniques using validity test, reliability test, normality test, simple linear regression
test and hypothesis testing. Test data analysis using the Z test on the hypothesis test.
The results showed (1) The results of the calculation of the level of self-confidence of
children aged 12-16 years with an average of 74.30 were in the medium category. (2)
the normality test on the self-confidence questionnaire with a significant level of 0.05,
namely Lcount > Ltable (0.496 > 0.1246) this indicates that the sample comes from a
normal distribution. (3) the effectiveness of communication between parents and
children aged 12-16 years in the communication effectiveness questionnaire with an
average of 86.32 is in the high category. (4) the normality test on the communication
effectiveness questionnaire is Lcount > Ltable (0.484 > 0.1246), this indicates that the
sample comes from a normal distribution. (5) with the average score of the self-
confidence questionnaire = 74.30, while the average score on the communication
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effectiveness questionnaire = 86.2. This can be obtained through the Z test which
shows that Zcount = 2.270 and Ztable = 1.65 with = 0.05 and N = 50. In accordance
with the criteria for acceptance and rejection of the hypothesis, the hypothesis is
accepted if Zcount > Ztable where 2.270 > 1.65 from these calculations it can be seen
that H1 (Hypothesis) is accepted. This shows that there is a significant effect between
the effectiveness of communication and the self-confidence of children aged 12-16
years in Pulau Tagor Village, Serbajadi District, Serdang Bedagai Regency.

Keywords: Effectiveness of Communication, Confidence

Pendahuluan

Iswidharmanjaya dan Agung (2005) mengatakan dengan percaya diri yang cukup, seorang anak akan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki dengan yakin dan tangguh. Kepercayaan diri pada anak sangat
tinggi jika berperan dalam memberikan sumbangan yang baik dalam kehidupan seseorang, apabila seorang
anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi, akan timbul semangat pada diri anak yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, maka akan timbul motivasi pada diri anak-anak dalam melakukan suatu hal
dalam hidupnya dengan percaya diri. Dengan kepercayaan diri yang tinggi seorang anak akan dapat
meningkatkan kreativitas dirinya, sikap dalam mengambil sebuah keputusan, nilai-nilai moral, sikap dan
pandangan, harapan dan aspirasi. Menurut Mastuti dan Aswi (2008) seorang anak yang tidak percaya diri
karena sebabkan anak tersebut tidak membiasakan diri sendiri dan akan menunggu orang lain untuk
menjelaskan sesuatu pada dirinya. Semakin tinggi kepercayaan diri anak maka akan tinggi juga apa yang
ingin dicapai oleh anak. Kepercayaan diri adalah kemampuan diri sendiri untuk mampu mencapai target,
keinginan, dan tujuan untuk diselesaikan walaupun menghadapi berbagai tantangan dan masalah serta
dilakukan dengan tanggung jawab.

Komunikasi yang terjalin di lingkungan keluarga antara kedua orang tua dan anak ialah salah satu faktor
paling penting dalam perkembangan individual anak terutama pada rasa percaya diri anak, komunikasi yang
terjadi dalam keluarga diharapkan yaitu komunikasi efektif. Komunikasi efektif dapat memberikan efek
pengertian, pengaruh pada sikap anak, kesenangan, hubungan orang tua dan anak menjadi baik dan
harmonis. Apabila orang tua menuangkan sikap baik kepada anak misalnya seperti bertanya tentang keadaan
anak saat berada di luar lingkungan keluarga, apa yang terjadi di luar lingkungan keluarga, maka anak
merasa bahwa dirinya diperhatikan oleh kedua orang tuanya, sehingga anak akan memiliki rasa percaya diri
yang tinggi.

Masih banyak orang tua yang kurang memiliki kepedulian pada rasa percaya diri anak dalam keluarga.
Padahal kepercayaan diri anak dapat dirangsang dan dioptimalkan melalui komunikasi yang baik dalam
keluarga. Namun banyak orang tua yang kurang aktif dalam berkomunikasi dengan anak karena bebagai
kesibukan orangtua. Dalam kesehariannya ada orang tua yang secara sadar atau tidak sadar memberikan
contoh komunikasi yang tidak efektif pada anak. Contohnya, meminta tolong kepada anak dengan nada
memaksa, mengancam, membentak, tidak mau ikut menyelesaikan masalah anak, berbicara tidak sopan,
selalu mementingkan diri sendiri, tidak mengakui kesalahan yang telah dilakukan, membedakan anak dapat
menurunnya rasa percaya diri anak dalam membuat sesuatu.

Berdasarkan wuraian diatas, teknik komunikasi orang tua sangat penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak supaya anak mempunyai keberanian untuk mengembangkan potensi diri anak dengan
baik.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di Desa Pulau Tagor Dusun II Kecamatan
Serbajadi Kabupaten Serdang Bedagai dapat dilihat pada tabel 1.1:
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Tabel 1.1 Tingkat Kepercayaan Diri Anak

Usia anak Jumlah Tingkat kepercayan diri anak
12 tahun 8 26 %
13 tahun 15 20 %
14 tahun 7 5%
15 tahun 10 14 %
16 tahun 10 10 %

Dari jumlah 50 anak usia 12-16 tahun masih ada anak yang belum memiliki kepercayaan diri yaitu
sebanyak 30% dari 50 orang anak, ada anak yang masih diam saja ketika diajak berbicara ataupun
berkomunikasi ada 10% terjadi, mudah menangis jika dimarahi 5% terjadi, malu mengungkapkan perasaan
secara lisan terjadi 10%, tidak percaya diri jika berbicara di depan umum 5%, dan usaha yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan memulai pendekatan dengan anak-anak dan melakukan cara khusus misalnya,
berbicara dengan intonasi yang lembut, bertanya kepada anak yang menangis dan lainnya. Maka dari itu
peneliti bertanya kepada orang tua anak tentang perkembangan rasa percaya diri anak dilingkungan keluarga
maupun lingkungan social.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi orang tua dengan anak di Desa Pulau Tagor Kecamata
Serbajadi.
2. Untuk mengetahui keprcayaan diri anak usia 12-16 tahun di Desa Pulau Tagor Kecamatan
Serbajadi.
3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap kepercayaan
diri anak di Desa Pulau Tagor Kecamatan Serbajadi.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penelitian yang
dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :
Manfaat Teoretis

a. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang lain dalam melakukan penelitian sejenis,

b. Sebagai sumbangsih pemikiran dari peneliti, khususnya bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Masyarakat di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan.

Manfaat Praktis

a. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan bahan masukan bagi para orang tua dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak dalam keluarga.

b. Untuk menambah wawasa dan pengetahuan kepada peneliti mengenai efektivitas pengaruh
komunikasi orang tua dengan anak terhadap kepercayaan diri anak dalam keluarga.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi dan menjelaskan data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang ada di lapangan (Martono, 2014). Subjek penelitian anak usia 12 — 16
tahun di Desa Pulau Tagor Kec. Serbajadi Kab. Serdang Bedagai. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket atau kuesioner. Menganalisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan di deskripsikan gambaran tentang pemberian angket Efektivitas Komunikasi (X)
dan Kepercayaan Diri (Y). Data diperoleh dengan memberikan angket kepada anak usia 12-16 tahun sebagai
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responden yang berjumlah 50 anak. Hasil data yang di sajikan adalah skor angket yang diberikan kepada
responden, yaitu skor maksimum, skor minimum.
Variabel Kepercayaan Diri

Setelah dilakukan penyebaran angket Kepercayaan Diri pada anak usia 12—-16 tahun, maka selanjutnya
adalah pemberian skor pada angket dengan menjumlahkan tiap nilai-nilai yang diperoleh setiap responden.
Setelah diketahui jumlah skor angket Kepercayaan Diri maka dilanjutkan dnegan pengkategorian sebagai
berikut :
Skor Maksimal =41x4 =164

Skor Minimal =41x1=41

Rentang (R) = Skor Maksimal — Skor Minimal
=164 -41
=123

skor maksimal—skor minimal] [164—41
Interval (I) = [ ] [ 3 ] =41

jumlah kategori
Kategori angket Kepercayaan Diri pada anak usia 12 — 16 tahun dapat dilihat pada tebel sebagai

berikut :
Tabel Kategori Angket Kepercayaan Diri
Interval Kategori
100 - 81 Tinggi
80-71 Sedang
70— 41 Rendah

Berdasarkan kategori tersebut, maka mendapatkan hasil dari 50 orang anak usia 12-16 tahun yaitu
terdapat 6 anak usia 12-16 tahun dalam kategori tinggi, 31 anak usia 12-16 tahun dalam kategori sedang, dan
13 anak usia 12-16 tahun dalam kategori rendah.

Variabel Efektivitas Komunikasi

Setelah dilakukan penyebaran angket, maka selanjutnya adalah memberikan skor pada angket dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh setiap responden. Setelah mengetahui jumlah skor angket Efektivitas
Komunikasi maka dilakukan pengkategorian sebagai berikut :

Skor Maksimal =41x4 =164

Skor Minimal =41x1=41

Rentang (R) = Skor Maksimal — Skor Minimal
=164 -41
=123

skor maksimal x skor minimal] [164—41
Interval (I) = [ ] [ 3 ] =41

jumlah kategori
Kategori pada angket Efektivitas Komunikasi pada anak usia 12-16 tahun dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :
Tabel Kategori Angket Efektivitas Komunikasi

Interval Kategori
100 - 81 Tinggi
80-71 Sedang
70 - 41 Rendah

Berdasarkan kategori tersebut, maka mendapatkan hasil dari 50 orang anak usia 12-16 tahun yaitu
terdapat 9 orang anak usia 12-16 tahun yang berada pada kategori tinggi dan 41 orang anak usia 12-16 tahun
berada pada kategori sedang.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji Z dimana sampel lebih dari 30. Berdasarkan
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perhitungan yang dilakukan oleh peneliti maka di peroleh Zniwng = 2,602 dan Zpe = 1,65. Dimana Zgiwng >
Zavei (2,602 > 1,65), maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima atau “ada pengaruh yang signifikan
antara Efektivitas Komunikasi dengan Keprcayaan Diri Anak di Desa Pulau Tagor Kecamatan Serbajadi
Kabupaten Serdang Bedagai”.

Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan pada anak usia 12 — 16 tahun di Desa Pulau Tagor Kecamatan Serbajadi
Kabupaten Serdang Bedagai ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi orang tua
dengan anak terhadap kepercayaan diri anak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian ini disebut kuantitatif karena data penelitian yang berupakan angka-angka dan analisis
menggunakan statistic. Metode penelitian kuantitatif ini diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
melibatkan 50 orang anak usia mulai dari 12 — 16 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan maka dapat menjawab hasil dari rumusan
masalah :

Kepercayaan Diri

Tingkat kepercayaan diri anak usia 12-16 tahun di desa Pulau Tagor berada pada kategori sedang
dengan nilai rata-rata pada angket kepercayaan diri yaitu 74,30 dengan nilai tertinggi 86 berada pada ketegori
tinggi, dan nilai terendah yaitu 53 berada pada kategori rendah dengan standar devisiasinya 74,38.

Pada uji validitas angket kepercayaan diri kriteria pengujian 1,y > rwpe pada taraf signifikan 5% atau 0.05
maka butir angket dianggap valid jika sebaliknya 1,y < rwpe maka angket dianggap tidak valid. Setelah rhiwng
dibandingkan dengan rypg maka diketahui 20 butir pernyataan dinyatakan valid dan 5 butir dinyatakan tidak
valid. Pada uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach 11, = 0,291 dengan rupe = 0,279 dan N = 50
menunjukkan bahwa 0,291 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa angket kepercayaan diri berada pada
kulifikasi nilai agak reliabel. Pada angket kepercayaan diri hasil perhitungan uji normalitas dengan
menggunakan uji Liliefors nilai angket kepercayaan diri di peroleh Luiwng = 0,496 (berdistrbusi normal) dan
Liapver diperoleh pada taraf signifikansi 5% atau taraf nyata @ = 0, 05 dan N = 50 adalah Lpe = 0,1246. Hal
ini juga menunjukkan bahwa Lpiung > Liwe ( 0,496 > 0,1246) beraerti sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Menurut Lauster (dalam Syaipul Amri, 2018) Kepercayaan Diri ialah sikap atau keyakinan akan potensi
diri yang dimiliki, maka dari itu dalam suatu tindakan yang tidak terlalu cemas, merasa bebas dalam
melakukan suatu hal sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab, sopan dalam berinterkasi dengan
orang lain, mempunyai semangat dalam meraih prestasi dan memahami kelebihan dan kekurangan pada
diri sendiri. Hakin (dalam Syaipul Amri, 2018) mengtakan bahwa rasa Percaya Diri tidak bisa tumbuh begitu
saja dalam diri seseorang, ada suatu proses tertentu dalam diri sendiri sehingga dapat terjadi pembentukan
rasa percaya diri.

Menurut Mardatillah (2010) seseorang yang mempunyai kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri
sebagai berikut (1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya, (2) memiliki standar dalam mencapai tujuan hidup lalu memberikan rewards jika
berhasil dalam melakukan suatu hal dan tidak putus asa jika tidak berhasil dalam mencapai suatu hal, (3)
tidak menyalahkan orang lain atas kesalahan diri sendiri, (4) mampu mengatasi kecewa, perasaan tertekan,
kecemasan, dan lainnya, (5) berpikir positif dan maju terus tanpa menoleh ke belakang.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat diketahui bahwa beberapa Aspek Kepercayaan Diri yaitu percaya
kepada kemampuan diri, objektif, optimis, dan menerima apa adanya. Aspek kepercayaan diri tersebut
digunaka untuk mengukur tingkat rasa percaya diri pada anak usia 12 — 16 tahun.

Tingkat kepercayaan diri anak usia 12 -16 tahun di desa pulau tagor cukup baik. Dilihat dari hasil yang
dihitung secara keseluruhan pada angket kepercayaan diri dari 50 orang subjek penelitian maka diperoleh
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hasil dari angket tersebut sebesar 3719 dengan rata-rata 74,30 dan berada pada kategori sedang berarti
seorang anak yang mampu mengembangkan keterampilan yang dimilikinya tetapi masih bergantung pada
orang lain dan belum mengenal kelebihan dan kekurangan dalam dirinya.

Efektivitas Komunikasi

Tingkat efektivitas komunikasi orang tua pada anak usia 12 — 16 tahun dengan nilai rata-rata pada angket
efektivitas komunikasi yatu 86,32 dengan nilai tertinggi 100 dan berada pada kategori tinggi dan nilai
terendah 75 dan berada pada kategori sedang dengan standart devisiasinya 74,38.

Pada uji validitas angket efektivitas komunikasi kriteria pengujian rxy, > rwpe pada taraf signifikan 5%
atau 0.05 maka butir angket dianggap valid jika sebaliknya 1y, < rw»s maka angket dianggap tidak valid.
Setelah fhiung dibandingkan dengan rupe maka diketahui 22 butir pernyataan dinyatakan valid dan 3 butir
dinyatakan tidak valid. Pada uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach 111 = 0,465 dengan ripe =
0,279 dan N = 50 menunjukkan bahwa 0,465 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa angket efektivitas
komunikasi berada pada kulifikasi nilai cukup reliabel. Dari hasil perhitungan uji normalitas dengan
menggunakan uji Lilefors, nilai angket efektivitas komunikasi diperoleh nilai Luiwung = 0,484 (berdistribusi
normal) dan Ly diperoleh signifikansi 5% dengan taraf nyata @ = 0,05 dan N = 50 adalah Lpe = 0,1246.
Hal ini menunjukkan bahwa Luiwung > Leaver artinya sampel berasal dari populasi yang normal.

Argiris ( dalam Hassa, 2009) mengumakan komunikasi merupakan suatu proses dimana seseorang,
kelompok, ataupun organisasi (sender) mengirimkan pesan atau informasi (message), pada orang lain,
kelompok, atau organisasi (sender).

Menurut Covey (dalam Hassa, 2009) untuk membuat suatu komunikasi yang efektif memerlukan dasar
komunikasi efektif yang penting yaitu usaha untuk mengerti orang lain, kemampuan dalam berkomitmen,
kemampuan dalam menjelaskan harapan, sadar diri, dan dapat memperlihatkan integritas.

Xie et al (dalam Hassa, 2009) berpendapat bahwa dalam menciptakan komunikasi yang efektif,
komunikator (pengirim pesan) mampu mengidentifikasikan sasaran menjadi penerima pesan, membuat
tujuan komunikasi, membuat pesan atau informasi, memilih media, memilih sumber pesan, dan
mengumpulkan feedback (umpan balik) dalam menentukan dan mengenali seseorang yang dijadikan sasaran
dalam berkomunikasi siapa target komsumennya.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat diketahui bahwa beberapa Aspek dari Komunikasi yang Efektif
yaitu Keterbukaan, Empati, sikap mendukung, dan sikap positif. Aspek komunikasi yang efektif digunakan
untuk mengukur keefektivan komunikasi antara orang tua dengan anak usia 12 — 16 tahun.

Tingkat efektivitas komunikasi orang tua dengan anak usia 12 -16 tahun di desa pulau tagor sangat baik.
Dilihat dari hasil yang dihitung secara keseluruhan pada angket Efektivitas Komunikasi dari 50 orang subjek
penelitian maka diperoleh hasil dari angket tersebut sebesar 4316 dengan rata-rata 86,32 dan berada pada
kategori tinggi berarti komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dengan anak sangat efektif dan orang tua
selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anak di lingkungan sekitar.

Simpulan

Simpulan Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Pada tingkat
kepercayaan diri anak usia 12 — 16 tahun dengan rata-rata 74,30 berada dalam kategori sedang. Dengan hasil
perhitungan uji normalitas pada angket kepercayaan diri yaitu Luiung = 0,496 dan Lewe = 0,1246, dengan
taraf siginifikan = 0,05 Lhnitung > Liabe1 (0,496 > 0,1246) hal berikut menunjukkan bahwa sampel berasal dari
distribusi yang normal. Dan tingkat kepercayaan diri anak usia 12 — 16 tahun sedang.

Efektivitas komunikasi orang tua dengan anak usia 12 — 16 tahun dengan rata-rata 86,32 berada dalam
kategori tinggi. Dengan hasil perhitungan uji normalitas pada angket efektivitas komunikasi yaitu Lpiung =
0,484 dan Lupa = 0,1246, dengan taraf signifikan = 0,05 Luiung > Lebe (0,484 > 0,1246). Hal berikut
menunjukkan bahwa sampel berasal dari distribusi normal. Efektivitas komunikasi orang tua dengan anak
berada pada kategori tinggi.
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Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Z, dengan Zniun = 2,270 dengan a= 0,05 dengan
N = 50, maka diperoleh nilai Zna = 1,65. Hasil uji Z memperoleh hasil bahwa Zniwung > Zipe dimana 2,270
> 1,65, artinya hipotesis diterima. Hal ini dapat menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara efektivitas komunikasi terhadap kepercayaan diri atau hipotesis dapat diterima. Dengan adanya
pengaruh antara efektivitas komunikasi orang tua dengan kepercayaan diri anak usia 12 - 16 tahun di desa
pulau tagor kecamatan serbajadi kabupaten serdang bedagai, maka dapat meningkatkan kepercayaan diri
anak usia 12-16 tahun di lingkungan social ataupun lingkungan keluarga. Karena dengan berjalan lancarnya
komunikasi orang tua dengan anak maka dapat meningkatkan lebih tinggi lagi rasa percaya diri anak
terhadap dirinya sendiri terutama dalam lingkungan sosial.
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